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Tujuan dari penelitian ini untuk Untuk mengetahui pengaruh motivas dan Etos 
Kerja  terhadap kualitas kerja kayarawan PT. Otomitra Tegar Mandiri Bogor. 
Dengan metode penelitian berupa pengumpulan data yaitu kuesioner. Model 
analisis data yang digunakan adalah adalah analisis regresi linear berganda. 
Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan tehnik sensus yaitu 
keseluruhan populasi dijadikan sampel (responden) dengan jumlah sampel 
sebanyak 31 responden. Penelitian ini menggunakan SPSS 17  for windows. 
Hasil analisis regresi diperoleh koefisien untuk variabel motivasi sebesar 0,530 ; 
untuk variabel etos kerja  sebesar 0,471 ; dengan konstanta sebesar -1,898 
sehingga model persamaan regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut: Y = -
1,989 + 0,530X1 + 0,471X2. Sedangkan hasil motivasi terhadap kinerja 
karyawan menunjukkan nilai t hitung sebesar 3.210 dan p value (Sig) sebesar 
0.000 yang di atas alpha 5%. Artinya bahwa motivasi berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan di PT. Otomitra Tegar Mandiri. Sehingga hasil hipotesis 1 di 
terima. Sedangkan pengaruh etos kerja terhadap kinerja karyawan  menunjukkan 
nilai t hitung 0,471 dan p value (Sig) sebesar 0.064 yang di bawah alpha 5%. 
Artinya bahwa etos kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. 
Otomitra Tegar Mandiri. Sehingga hasil hipotesis 2 di tolak. Pada penelitian ini 
maka variabel yang dominan mempengaruhi kualitas karyawan adalah variabel 
motivasi 
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The purpose of this study was to determine the effect of motivation and work ethic 
on the quality of work of employees of PT. Otomitra Tegar Mandiri Bogor. The 
research method in the form of data collection is a questionnaire. The data analy-
sis model used is multiple linear regression analysis. The sample selection was 
carried out using the census technique, namely the entire population was sampled 
(respondents) with a total sample of 31 respondents. This research uses SPSS 17 
for windows. The results of the regression analysis obtained coefficients for the 
motivation variable of 0.530; for the work ethic variable of 0.471; with a constant 
of -1.898 so that the regression equation model obtained is as follows: Y = -1.989 
+ 0.530X1 + 0.471X2. While the results of motivation on employee performance 
show a t-count value of 3.210 and a p-value (Sig) of 0.000 which is above 5% 
alpha. This means that motivation affects the performance of employees at PT. 
Autonomous Tough Independent. So that the results of hypothesis 1 are accepted. 
While the effect of work ethic on employee performance shows a t-count value of 
0.471 and a p-value (Sig) of 0.064 which is below 5% alpha. This means that the 
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work ethic has no effect on the performance of employees of PT. Autonomous 
Tough Independent. So that the results of hypothesis 2 are rejected. In this study, 
the dominant variable affecting the quality of employees is the motivation varia-
ble. 

 

1. Pendahuluan 

Percepatan iekonomi idan ipersaingan 
iusaha iyang ibegitu icepat idi iera imodern 
isaat iini, imenuntut imobilitas imanusia iyang 
icepat ipula iuntuk imemenuhi ikebutuhan 
iatas itantangan itersebut imaka idibutuhkan 
ikendaraan isebagai ialat ipenjunjang 
imobilitas imanusia. 

Sumber idaya imanusia iyang ibaik 
iserta iberkualitas idapat iberkontribusi ibesar 
iterhadap ipencapaian itujuan iperusahaaan. 
iPerusahaan idalam imencapai itujuannya 

itersebut, itidak ihanya ibergantung ikepada 
isarana idan iprasarana iyang iada itetapi 
ibergantung ijuga ipada imotivasi ikinerja 
ikaryawan.  

Berdasarkan fenomena iyang iterjadi 
ipada ikaryawan iPT. iOtomitra iTegar 
iMandiri iBogor iyaitu iterjadi ipenurunan 
ikinerja ikaryawan iselama itiga itahun itera-
khir ipada itahun i2016 ihingga i2018. iHal 
itersebut idapat idilihat idari idata ikinerja 
ipada iaryawan iiPT. iiOtomitra iiTegar 
iiMandiri Bogor ddi   bawah ni,  

 
Tabel 1. Penilaian Kinerja Karyawan PT Otomitra Tegar Mandiri 

Tahun Indeks Kinerja 

2016 79,7 % 

2017 73,5 % 

2018 61,2 % 

Sumber : Data Rekap Penilaian Kinerja Karyawan Tahun 2016 – 2018 

 
Dari fenomena diatas dapat terlihat 

bahwa terjadi penurunan kinerja dari tahun 
2016 ke 2017 sebesar 6.2% sedangkan pada 
tahun 2017 ke 2018 terjadi penurunan kinerja 
sebesar 12.3%. Berdasarkan Standarisasi PT. 
Otomitra Tegar Mandiri Bogor, kinerja karya-
wan dapat dikatakan menurun apabila terjadi 
penurunan ≥ 10%. Perolehan kinerja karyawan 
PT. Otomitra Tegar Mandiri Bogor selama tiga 
tahun terakhir belum sesuai dengan harapan 
perusahaan yaitu mencapai nilai minimal 80%-
85% dengan kategori baik. 

Berdasarkan fakta yang diperoleh di 
lapangan, Penulis mencoba meneliti seberapa 
besar motivasi dan etos kerja karyawan 
terhadap pekerjaannya, serta seberapa baik 
perusahaan mengelola itu semua. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh  peneliti terdahulu, menurut (Damanik et 
al., 2019)perlu dilakukan penelitian terhadap 
pengaruh motivasi dan etos kerja pada karya-
wan  dan hasilnya  terdapat pengaruh yang 
positif antara motivasi dan etos kerja terhadap 
kinerja pegawai. Dilanjutkan oleh (Hidayat & 

Agustina, 2020) penelitian ni menunjukkan 
bahwa etos kerja, motivasi, kepuasan kerja, 
dan kompensasi berpengaruh signifikan ter-
hadap kinerja secara parsial dan bersama-
sama. Etos kerja, motivasi, kepuasan kerja, dan 
kompensasi perlu ditingkatkan karena varia-
bel-variabel ni memiliki pengaruh yang signif-
ikan terhadap kinerja. (Nugraheni et al., 2020)  
Dan penelitian lanjutan di dapatkan bahwa 
pengaruh Kepemimpinan dan Pengembangan 
Karir secara simultan berpengaruh terhadap 
Loyalitas Karyawan. (Febrian et al., 2020) 

Dalam penelitian ini penulis 
mengumpulkan data yang diperoleh dari 
perusahaan dengan cara pengambilan sampel 
data dan wawancara terhadap karyawan. 
Objek penelitian adalah karyawan yang 
bekerja pada PT. Otomitra Tegar Mandiri 
Bogor yang beralamat di Jl. Raya Wangun No. 
10 Ciawi Kelurahan Sindang Sari Kecamatan 
Bogor Timur Kota Bogor 

. 

2. Metode Penelitian 
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Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu menggunakan metode 
kuantitatif karena data yang akan digunakan 
dalam penelitian ini pada populasi atau 
sampel yang telah ditetapkan yang dinyatakan 
dalam bentuk angka dan untuk mengetahui 
sebab akibat dari variabel bebas atau 
independen terhadap variabel dependen, yaitu 
untuk dapat mengetahui pengaruh motivasi 
dan etos kerja terhadap kualitas kerja 
karyawan PT. Otomitra Tegar Mandiri Bogor 

Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh karyawan yang bekerja di PT. 
Otomitra Tegar Mandiri yang berjumlah 47 
orang. Populasi ini didasarkan atas persepsi 
karyawan mengenai pengaruh motivasi dan 
etos kerja terhadap kualitas kinerja karyawan, 
dikarenakan jumlah PT. Otomitra Tegar 
Mandiri banyak maka pengambilan sampel 
karyawan menjadi responden. 

Skala ilikert idigunakan iuntuk 
imengukur ipersepsi, isikap, idan ipendapat 
iseseorang iatau ikelompok iorang itentang 
ifenomena isocial. iFenomena isosial iini itelah 
iditetapkan isecara ispesifik ioleh ipeneliti, 
iyang iakhirnya idisebut ivariable ipenelitian. 

Dengan iskala ilikert, ivariabel idikur 
idan idijabarkan imenjadi iindikator ivariabel. 
iIndikator itersebut, idijadikan ititik itolak 
iukur ipenyusunan iitem-item iinstrument 
iyang idapat iberupa ipernyataan iatau 
ipertanyaan. 

Variabel yang digunakan pada 
penelitian ini adalah : Pengaruh Motivasi (X1) 
dan Etos Kerja (X2) sebagai variabel bebas atau 
independen, dan variabel dependen (Y) yaitu 
Kualitas Kerja Karyawan. 

Dari variabel tersebut maka didapat 
indikator dan membuat kuesioner atau 
pertanyaan minimal 10 pertanyaan dengan 5 
pilihan jawaban pada skala likert yang tertera. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Regresi ini biasa digunakan satu variabel 
dependen atau lebih dari satu variabel inde-
pendent. Dalam banyak kasus bisnis yang 
menggunakan regresi berganda, pada 
umumnya jumlah independent berkisar antara 
dua sampai empat variabel. Walaupun secara 
teoritis dapat digunakan banyak variabel 
bebas, akan tetapi pengguna yang lebih dari 
tujuh variabel independent di anggap tidak 
efektif.  

Secara umum, data hasil pengamatan Y 
dipengaruhi oleh variabel-variabel bebas X1, 
X2, X3, ……Xn rumus umum regresi berganda 
adalah sebagai brikut, 

Y  = a + b1 X1 + X2 + b2 X2 + ……+e 
Ket:  
Y  = Kinerja Karyawan 
a  = Konstanta 
b1, b2, b3  = Koefisien Regresi 
X1 = Motivasi 
X2 = Etos Kerja 
e  = Standar Error 
koefisien a, b, c, dapat dicari dengan 

berbagai cara. 
Untuk melakukan regresi berganda 

dengan uji signfikasi, yaitu alat uji T-test dan 
F-test 

6 variabel uji reabilitas instrumen 
penelitian ini diuji dengan menggunakan 
rumus koefisien cronbach’s alpha. Hasil uji 
reabilitas lengkap dilihat pada tabel berikut : 

 
Tabel 1. Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach 
Alpha 

Ket-
erangan 

Motivasi Kerja 0,812 Reliabel 

Etos Kerja 0,721 Reliabel 

Kinerja Karyawan 0,821 Reliabel 

Sumber : Data diolah 
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Sesuai dengan pendapat Ghozali (2010) 
jika nilai koefisien alpha lebih besar dari 0,6 
maka disimpulkan bahwa instrumen 
penelitian tersebut handal atau reliable. 
Uji Asumsi Klasik 

Sebelum data dianalisis lebih lanjut 
menggunakan analisis regresi sederhana dan 
berganda, terlebih dahulu dilakukan Uji 
Normalitas, Linear Multikolinearitas dan 
Heterokedastisitas agar data yang dimasukan 
dalam model regresi dapat memenuhi 
ketentuan dan syarat dalam regresi. 
Perhitungan semua uji asumsi klasik pada 

penelitian ini menggunakan bantuan program 
SPSS versi 20. 
Uji Multikolinertas 

Uji iMultikolonieritas ibertujuan iuntuk 
imenguji iapakah idalam isuatu imodel 
iregresi iditentukan iadanya ikolerasi iantar 
ivariabel iindependent. 

Dari ihasil ipengujian imultikolonieritas 
iyang idilakukan idiketahui ibahwa inilai ivar-
iance iinflation ifactor i(VIF) ikedua ivariabel, 
iyaitu ilebih ikecil idari i10, isehingga ibisa 
ididuga ibahwa itidak iada imultikolonieritas 
iantar ivariabel iindependen dalam model re-
gresi. 

 
Tabel 2. Uji Multikolinearitas 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data diolah 

 
Uji Autokorelasi 
Pengujian iini idilakukan iuntuk imen-

guji isuatu imodel iapakah iantara ivariabel 
ipengganggu imasing-masing ivariabel ibebas 
isaling imempengaruhi. 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menge-
tahui apakah dalam  model regresi linear ada 
kolerasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan pengganggu pada periode t-
1 (sebelumnya). Jika terjadi kolerasi maka 

dikatakan ada problem autokorelasi. (Ghozali, 
2005). 

Dari pengujian mengunakan Durbin-
Watson atas residual persamaan regresi di-
peroleh nilai Durbin-Watson 2,430 dengan 
jumlah varian bebas (k) = 2, sampel (n) = 31 
dan dl = 1,296, du = 1,570. Maka du < dw < 4–
du, sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 
autokorelasi 

 

Tabel 3. Uji Autokorelasi 

Coefficientsa 
Model Collinearity iStatistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

Motivasi 
iKerja 

.339 2.952 

Etos iKer-
ja 

.339 2.952 

a. iDependent iVariable: iKinerja iKaryawan 

Model Summaryb 

Model R  

Squar

e 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Dur-

bin-

Wat-

son 
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Sumber : Data diolah 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians. Adapun hasil uji 
statistik Heteroskedasitas yang diperoleh da-
lam penelitian ni adalah sebagai berikut 

: 

 

Sumber : Data diolah 

Gambar 1. Scatterplot 
 
Berdasarkan grafik scatterplot 

menunjukkan bahwa terdapat pola yang jelas 
serta titik yang menyebar di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi. 

Uji Normalitas 
Ujii Normalitasi bertujuani untuki 

mengujii apakahi dalami modeli regresii 
variabeli terikati dani variabeli bebasi 
keduanyai mempunyaii distribusii normali 

ataui tidak.i Carai yangi bisai ditempuhi 
untuki mengujii kenormalani datai adalahi 
dengani menggunakani Grafiki Normali P-Pi 
Ploti dengani carai melihati penyebarani 
datanya.i Jikai padai grafiki tersebuti 
penyebarani datanyai mengikutii polai garisi 
lurus,i makai datanyai normal.i Jikai padai 
tabeli testi ofi normalityi dengani 
menggunakani Kolmogorov-Smirnovi nilaii 
sigi >i 0.05,i makai datai berdistribusii normal 

 
Tabel 4. Uji Kolmogorov-smirnov 

 

Uji kolmogorov-smirnov Unstandarize Residual 

Nilai kolmogorov-smirnov 0,786 

Sig 0,566 

Sumber : Data diolah 

1 

.

847

a 

.717 .697 2.48913 1.594 

a. Predictors: (Constant), Etos Kerja, Motivasi Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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Uji Hipotesis 

Uji Simultan 

Sebelum membahas secara parsial 

pengaruh antara variabel independen 

terhadap variabel dependen, terlebih dahulu 

dilakukan pengujian secara simultan. Uji 

simultan ini, bertujuan untuk menguji atau 

mengkonfirmasi hipotesis yang menjelaskan 

“Terdapat pengaruh yang signifikan antara 

motivasi dan etos kerja secara bersama-sama 

terhadap kinerja karyawan di PT. Otomitra 

Tegar Mandiri  

Uji simultan, ditunjukkan dengan hasil 

perhitungan F test yang menunjukkan nilai 

35,514 dengan tingkat probabilitas 0,00 yang di 

bawah alpha 5%. 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

diatas dapat dilihat dari tabel Fhitung sebesar 

35,514 dengan nilai Ftabel 3,33 sehingga nilai 

Fhitung > Ftabel atau 35,514 > 3,33dan tingkat sig-

nifikan 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima, hal itu berarti bahwa variabel inde-

penden antara motivasi dan etos kerja  secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan di PT. Otomitra Tegar Mandiri 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis nol yang menyatakan “terdapat 

pengaruh secara simultan antara motivasi dan 

etos kerja. 

UJI T / Parsial 

Uji parsial ini memiliki tujuan untuk 

menguji atau mengkonfirmasi hipotesis secara 

individual. Uji parsial ini, dalam hasil perhi-

tungan statistik Ordinary Least Square (OLS) 

ditunjukkan dengan t hitung.  

Hasil analisis regresi diperoleh koefisien 

untuk variabel motivasi sebesar 0,530 ; untuk 

variabel etos kerja  sebesar 0,471 ; dengan kon-

stanta sebesar -1,898 sehingga model persa-

maan regresi yang diperoleh adalah sebagai 

berikut: 

Y =-1,989+ 0,530X1 + 0,471X2 

Hasil analisis dengan menggunakan ban-

tuan program SPSS  versi 17.0 diperoleh hasil 

sebagai berikut. 

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja 
Karyawan 

Hasil uji empiris pengaruh antara moti-

vasi terhadap kinerja karyawan menunjukkan 

nilai t hitung 3.210 dan p value (Sig) sebesar 

0.000 yang di atas alpha 5%. Artinya bahwa 

motivasi berpengaruh terhadap kinerja kar-

yawan di PT. Otomitra Tegar Mandiri. Bahwa 

hasil hipotesis 1 di terima yang menyatakan 

“Terdapat pengaruh yang signifikan antara 

motivasi terhadap kinerja karyawan PT. Oto-

mitra Tegar Mandiri. 

Nilai beta dalam Unstandardized Coeffi-

cients variabel etos kerja menunjukkan angka 

sebesar 0,530, yang artinya adalah besaran 

koefisien motivas kerja terhadap kinerja kar-

yawan adalah sebesar 53%. 

Koefisien regresi sebesar -1,989 menya-

takan bahwa setiap penambahan (karena 

memiliki tanda +) 1% pada motivasi dan etos 

kerja, maka akan meningkatkan kinerja kar-

yawan sebesar -1,989 demikian pula jika ter-

jadi sebaliknya.  

Hasil uji empiris pengaruh antara etos 

kerja terhadap kinerja karyawan  menunjuk-

kan nilai t hitung 0,471 dan p value (Sig) sebe-

sar 0.064 yang di bawah alpha 5%. Artinya 

bahwa etos kerja tidak berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan PT. Otomitra Tegar Mandiri. 

Bahwa Hasil hipotesis 2 di tolak yang menya-

takan “Tidak Terdapat pengaruh yang signif-

ikan antara Etos Kerja terhadap kinerja karya-

wan di PT. Otomitra Tegar Mandiri”. 

Nilai beta dalam Unstandardized Coefficients 
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variabel motivasi menunjukkan angka sebesar 
0,471, yang artinya adalah besaran koefisien moti-
vasi terhadap kinerja karyawan adalah sebesar 
47%. 

.  

Pembahasan 

Sesuai dengan latar belakang yang telah 
disampaikan diatas, penelitian ini dapat 
dibuktikan baik secara parsial maupun secara 
bersamaan bahwa motivasi berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas kerja karyawan 
PT. Otomitra Regar Mandiri Bogor dan untuk 
etos kerja tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan signifikan terhadap kualitas kerja 
karyawan PT. Otomitra Regar Mandiri Bogor, 
sehingga hipotesis dalam penelitian ini dapat 
diterima secara empiris. 

Hasil uji T pada varabel X1 motivasi 
yaitu thitung lebih besar dari ttabel, (3.210 > 
2,048) maka H01 ditolak dan Ha1 diterima. 
Dan pada variabel etos kerja nilai thitung lebih 
kecil dari ttabel, (1.926 < 2,048) maka H02 
ditolak dan Ha2 diterima. Dapat disimpulkan 
bahwa nilai variabel X1 motivasi berpengaruh 
terhadap kualitas kerja karyawan, sedangkan 
untuk nilai variabel X2 etos kerja tidak 
terdapat pengaruh terhadap kualitas kerja 
karyawan. Hasil penelitian ini menunjukan 
hasil yang berbeda dengan penellitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Andri 
Herdiansyah1, Rini P. Yanwar2 (2015), Dini 
Damanik (2018), Ivo Lasahido1,  Ridwan 
Nurazi2, Nasution3 (2013) dimana dalam 
penelitian terdahulu menunjukan motivasi 
dan etos kerja secara bersamaan memberikan 
pengaruh terhadap kualitas kerja karyawan. 

Hasil uji F didapat tabel Fhitung sebesar 
35.514 dengan nilai Ftabel 3,33 sehingga nilai 
Fhitung > Ftabel atau 35.514 > 3,33. Dan 
tingkat signifikan 0,000 < 0.05 maka H0 ditolak 
dan Ha diterima, dapat disimpulkan bahwa 
variabel motivasi (X1), dan etos kerja (X2) 
secara bersamaan berpengaruh terhadap 
krativitas karyawan  PT. Otomitra Tegar 
Mandiri Bogor. Hasil peneliti ini konsisten 
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Andri Herdiansyah1, Rini P. Yanwar2 
(2015), Dini Damanik (2018), Ivo Lasahido1,  

Ridwan Nurazi2, Nasution3 (2013), dimana 
sama-sama variabel independentnya 
memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel dependen. 

Pada hasil analisis regresi linear 
berganda untuk pengaruh motivasi dan etos 
kerja terhadap kualitas kerja karyawan 
diperoleh hasil regresi sebagai berikut: 

Y = -1,989 + 0,530X1 + 0,471X2 

Sesuai dengan nilai koefisien beta yang 
diperoleh maka dapat diinterpretasikan bahwa 
motivasi mempunyai pengaruh terhadap 
kualitas kerja karyawan sebesar 0,530 
kemudian variabel yang kedua yaitu variabel 
etos kerja sebesar 0,471. Pengaruh variabel 
motivasi sangat kuat terhadap kualitas kerja 
karyawan berbeda dengan etos kerja yang 
mana tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
terhadap kualitas kerja karyawan,  hal iini 
menunjukan hasil yang berbeda dengan 
penellitian terdahulu yang dilakukan Andri 
Herdiansyah1, Rini P. Yanwar2 (2015), Dini 
Damanik (2018), Ivo Lasahido1, Ridwan 
Nurazi2, Nasution3 (2013) dimana dalam 
penelitian terdahulu menunjukan motivasi 
dan etos kerja secara bersamaan memberikan 
pengaruh terhadap kualitas kerja karyawan. 

Diketahui dari nilai korelasi (R) = 0.530. 
Sumbangan motivasi dan etos kerja terhadap 
kualitas kerja karyawan adalah sebesar 
korfisien determinasi (E Square/R2) = 0,697, 
nilai ini dapat diartikan bahwa kemampuan 
variabel terikat adalah 69,7% sisanya 30,3% 
dijelaskan variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam model ini (tidak diteliti) 
seperti kedisiplinan, stres kerja, kompensasi 
dan lain-lain. Jika dibandingkan dengan 
penelitian terdahulu yang dilakukan Ikhsan 
Andri Herdiansyah1, Rini P. Yanwar2 (2015) 
motivasi dan etos kerja terhadap kualitas kerja 
karyawan adalah sebesar koefisien 
determinasi (E Square/R2) = 0,724 nilai ini 
dapat diartikan bahwa kemampuan variabel 
terikat adalah 72,4% terhadap kinerja 
karyawan dan sisanya 27,6% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak diteliti. Sedangkan pada 
penelitian yang dilakukan oleh Dini Damanik 
(2018) dimana motivasi dan etos kerja 
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terhadap kualitas kerja karyawan adalah 
sebesar korfisien determinasi (E Square/R2) = 
0,625 , artinya nilai ini dapat diartikan bahwa 
kemampuan variabel terikat adalah 62,5% 
sisanya 37,5%  dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak diteliti. Dan pada penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh  Ivo Lasahido1,  
Ridwan Nurazi2, Nasution3 (2013) ) dimana 
motivasi dan etos kerja terhadap kualitas kerja 
karyawan adalah sebesar koefisien 
determinasi (E Square/R2) = 0,560 dimana 
variabel terikat sebesar 56% dapat dijelaskan 
oleh motivasi dan etos erja sedangkan sisanya 
44% dijelaskan oleh faktor lain diluar model. 

4. Simpulan dan Saran 

Simpulan 

Motivasi berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan di PT. Otomitra Tegar Mandiri. 
Hasil hipotesis 1 di terima yang menyatakan 
“Terdapat pengaruh yang signifikan antara 
motivasi terhadap kinerja karyawan PT. 
Otomitra Tegar Mandiri. 

Etos kerja tidak berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan PT. Otomitra Tegar Mandiri. 
Hasil hipotesis 2 di tolak artinya “Tidak 
Terdapat pengaruh yang signifikan antara 
Etos Kerja terhadap kinerja karyawan di PT. 
Otomitra Tegar Mandiri”. 

Varibel motivasi merupakan variabel 
yang paling dominan terhadap kualitas kerja 
karyawan PT. Otomitra Tegar Mandiri. 

Saran 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan 
diatas, maka peneliti perlu memberikan 
beberapa saran yaitu: 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan 
sebagai rujukan dalam melakukan penelitian 
berikutnya terutama mengenai etos kerja 
terhadap kualitas kinerja karyawan dengan 
mengembangjan variabel yang lebih luas, dan 
dapat menambahkan faktor lainnya yang 
dapat mempengaruhi kinerja karyawan, 
seperti disiplin kerja, kompensasi, stres kerja, 
dan lain sebagainya. 

Berdasarkan hasil analisis, motivasi kerja 
memiliki pengaruh yang dominan terhadap 

kualitas kerja karyawan. Maka diharapkan 
untuk dapat meningkatkan sikap yang positif 
sehingga kinerja karyawan dapat terus 
meningkat.  

Untuk perusahaan, diharapkan dapat 
meningkaatkan pandangan kerja karyawan 
seperti membuat berbagai slogan terhadap 
etos kerja diberbagai tempat diperusahaan 
serta mengadakan pelatihan agar dapat 
meningkatkan kualitas kinerja para karyawan.. 
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